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PENDAHULUAN

Perkembangan Iimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) telah membawa perubahan hampir di semua aspek
kehidupan. Oleh karena itu, dunia pendidikan perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah berkaitan dengan
tuntutan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, sebab melalui proses pendidikan akan terlahir
generasi muda yang berkualitas yang diharapkan mampu mengikuti perubahan dan perkembangan kemajuan zaman
di segala aspek kehidupan. Khususnya pendidikan tingkat dasar (dalam hal ini SD/MI) merupakan titik tolak proses
pendidikan. Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi
yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat
maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. Penerapan
pendekatan kontekstual disesuaikan dengan pola pikir siswa SD yang berada pada tahap operasional konkret.

Pendidikan dapat mengembangkan bakat seseorang sampai pada tingkat optimal dalam batas hakikat
individu, dengan tujuan supaya tiap manusia bisa secara terhormat ikut serta dalam pengembangan manusia dan
masyarakatnya terus menerus mencapai martabat kehidupan yang lebih tinggi. Pendidikan merupakan suatu unsur
yang tidak dapat dipisahkan dari diri manusia. Mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua manusia
mengalami proses pendidikan. Pendidikan merupakan cahaya penerang yang menuntun manusia dalam
menentukan arah, tujuan, dan makna kehidupan ini.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 dijelaskan pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang
bermaertabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

beriman, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang mengaitkan materi menjadi satu pembelajaran.
Pembelajaran tematik menekankan pada pemahaman konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung
yang menghubungkan satu pembelajaran dengan mata pembelajaran lain. Sehingga peserta didik aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dikelas dan proses dalam pembeuatan keputusan. Pembelajaran tematik
merupakan satu pendekatan pembelajaran yang terpadu yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara
individu maupun kelompok.

untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Tema 2 Subtema 1 di kelas Ill SD Negeri 010 Lubuk Keranji”. Tujuan umum dalam penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap prestasi belajar siswa pada tema 1 subtema 2 di kelas VI SD Negeri
Sinaksak. Proses pembelajaran tidak terlepas dengan suatu pendekatan pembelajaran agar proses pembelajaran
tersebut berjalan dengan baik, menyenangkan, dan lebih bermakna. Rusman (2015:380) menyatakan bahwa
pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan
kontekstual merupakan pendekatan dengan konsep belajar mengajar yang mengaitkan antara materi yang diajarkan
oleh guru dengan situasi dunia nyata siswa. Konteks yang dimaksud untuk membantu siswa dalam belajar bermakna
dan juga untuk menyatakan hal-hal yang abstrak, dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan menerapkan dalam kehidupan nyata siswa sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Artinya hal-hal yang dipelajari siswa di sekolah senantiasa bersentuhan dengan situasi dan
permasalahan kehidupan yang terjadi di lingkungan (keluarga dan masyarakat). Hasil penelitian oleh Tirtayati tahun
2013 di SD No.l Jimbaran, Kecamatan Kuta Badung dengan judul penelitian tentang “Pengaruh pendekatan
pembelajaran kontekstual terhadap prestasi belajar siswa ditinjau dari minat belajar siswa kelas V SD” ditemukan
adanya efek utama (main effect) yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran IPS yaitu model pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi belajar IPS siswa kelas V SD No.1 Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan Badung. Terbukti bahwa besaran skor
rata-rata prestasi belajar IPS kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran kontekstual lebih besar daripada skor
rata-rata.
PEMBAHASAN

A. Uji Normalitas

Tabel 1. Perhitungan Uji Normalitas

NO X Z Fiz) |S(2) F(2)-S(2)
1 40 -1,962 | 0,025 0,037 0,012
2 40 -1,962 | 0,025 0,074 0,049
3 40 -1,962 | 0,025 0,111 0,086
4 50 -0,621 | 0,267 0,148 0,119
5 50 -0,621 | 0,267 0,185 0,082
6 50 -0,621 | 0,267 0,222 0,045
7 50 -0,621 | 0,267 0,259 0,008
8 50 -0,621 | 0,267 0,296 0,029
9 50 -0,621 | 0,267 0,333 0,066
10 50 -0,621 | 0,267 0,370 0,103
11 50 -0,621 | 0,267 0,407 0,140
12 55 0,050 | 0,520 0,444 0,075
13 55 0,050 | 0,520 0,481 0,038
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14 55 0,050 | 0,520 0,519 0,001
15 55 0,050 | 0,520 0,556 0,036
16 55 0,050 | 0,520 0,593 0,073
17 60 0,720 | 0,764 0,630 0,135
18 60 0,720 | 0,764 0,667 0,098
19 60 0,720 | 0,764 0,704 0,061
20 60 0,720 | 0,764 0,741 0,024
21 60 0,720 | 0,764 0,778 0,014
22 60 0,720 | 0,764 0,815 0,051
23 60 0,720 | 0,764 0,852 0,088
24 65 1,390 | 0,918 0,889 0,029
25 65 1,390 | 0,918 0,926 0,008
26 65 1,390 | 0,918 0,963 0,045
27 65 1,390 | 0,918 1,000 0,082

rata2 54,62963 | hitung 0,140

S 7,458336 | tabel 0,161

Max 65

Min 40

rentang 25

Dari perhitungan di atas Lniung diperoleh dari harga yang paling besar diantara selisih, sehingga diperoleh Lhitung
sebesar 0,140. Dari daftar uji lilifors pada taraf signitifikan 95% dan taraf nyata a=0,05 dengan n=27 maka diperoleh
nilai Leabel Sebesar 0,161. Hal ini berarti Lhitung <Ltabel Yaitu 0,140<0,161 sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi
bersidtribusi normal.
B. Uji Homogenitas
Dari perhitungan pada lampiran 10 maka uji homogenitas di dapat data sebagai berikut:
2
Fhitung =§—:2

. 104,487
Fhitung =
55,626

Fhitung = 1,878
Kemudian nilai dikonsultasikan dengan nilai tabel distribusi F pada taraf signifikan 95% dan taraf nyata a = 0,05
diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,878 dan Ftabel sebesar 1,929. Karena Fhitung < Ftabel yaitu 1,878 <1,929 maka
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk pretes adalah homogen atau sampel berasal dari varians

yang sama.
C. Uji Homogenitas Post-test

Dari perhitungan pada lampiran10 maka uji homogenitas di dapat data sebagai berikut:
. 52
Fhitung = é
41,026

40,456
Fhitung = 1,014

Kemudian nilai dikonsultasikan dengan nilai tabel distribusi F pada taraf signifikan 95% dan taraf nyata a = 0,05
diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,014dan Ftabel sebesar 1,929. Karena Fhitung < Ftabel yaitu 1,014 <1,92 maka
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk pretes adalah homogen atau sampel berasal dari varians

Fhitung =

yang sama.

D. Uji Hipotesis
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai postest sebagai berikut:

X1 X2

Thitung = ﬁ
_+_
nqg ny
Hasil perhitungan data tes siswa diperoleh nilai sebagai berikut
Kelas eksperimen : Xx=82,7 Sj-¢40 N =27
Kelas control : X=74,07 S3-6,360 n =27
Dengan:
X =(n1—1) S1+(ny-1)S,
ny+n,—2
_(27-1)6,40+(27-1)6,360

27+27-2
_167,4+165,36

331 o’
7
2=
5?2 =6,38
$=6,38
$=2,52
Maka:

SZ
SZ

X1 X2

thitung = TL 1
_+_
\lnl 2

_82,78-74,04

thitung— 2521 1
Ny

8,71

252/5,074

o o 871
hitung =5 52(0,272)

8,71
Thitung =068

thitung = 12,80

traber: taraf signifikansi a = 0,05 karena uji dua pihak maka nilai a/2= 0,05/2 =0,025
db =n-2, =54-2 =52
sehingga ttabel (a,db) = t(0,025:52) =2,006

Dari data di atas maka diperoleh thitung = 12,80 dan tiabe =2,006. Dengan demikian membandingkan kedua
nilai tersebut diperoleh bahwa thitung > ttabel Yaitu 12,80 > 2,006. Hal ini berarti hipotesis diterima yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan pendekatan kontekstual terhadap prestasi belajar

thitung =

siswa pada tema 1 subtema 2 kelas VI di SD Negeri kecamatan Tapian dolok.

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri kecamatn Tapian Dolok ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan pendekatan kontekstual terhadap prestasi belajar siswa pada tema 1 subtema 2, Penelitian ini adalah
jenis penelitian kuantitatif dimana dalam penelitian ini melibatkan dua kelas dengan perlakuan yang berbeda yakni
kelas VI SD Negeri 091608 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI SD Negeri 091607 sebagai kelas kontrol. Sebelum
penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba tes ke kelas lain yang dianggap memiliki
kemampaun yang sama dengan kelas yang diteliti. Setelah peneliti mendapatkan data kemudian peneliti melakukan
pengujian terhadap tes yakni validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran tes, dan daya pembeda tes. Setelah dilakukan
pengujian maka diperoleh data hasil pengujian tersebut dari 30 butir soal terdapat 20 butir soal yang valid dan 10
butir soal dinyatakan tidak valid serta soal tersebut juga dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data penelitian. Selanjutnya berdasarkan tingkat kesukaran tes diperoleh 26 butir soal kategori
mudah, 3 soal kategori sedang, 1 soal kategori sukar. daya pembeda tes diperoleh bahwa 3 soal dikategorikan sangat
baik, 17 soal dikategorikan baik, 2 soal dikategorikan cukup, 2 soal dikategorikan jelek, dan 6 soal dikategorikan jelek
sekali.



72 | Hotrin Sitohang, Lisbet N. Sihombing, Eva Pasaribu
Pada awal penelitian ini diberikan tes uji kemampuan awal (pretes) untuk mengetahui kemampuan awal

siswa di masing-masing kelas. Kemudian kedua kelas tersebut masing-masing diberikan perlakuan yang berbeda
yakni kelas eksperimen dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan kelas kontrol dengan pendekatan
pembelajaran konstruktivisme. Setelah itu kedua kelas tersebut diberikan tes kemampuan akhir (postest) dengan
soal yang sama pada pretes sehingga diperoleh data yaitu kemampuan postest pada kelas eksperimen 82,77 dengan
standar deviasi 6,405. Pada kelas kontrol 74,07 dengan standar deviasi 6,360. Pada kelas eksperimen pretes 54,629
dan postest 82,77 dapat dilihat rata-rata kelas eksperimen meningkat karena pada pretes belum ada perlakuan dan
setelah digunakan perlakuan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual terdapat pengaruh nilai
rata-rata pada postest kelas eksperimen. Rata-rata pada kelas kontrol pretes sebesa 52,22 dan postest 74,07 dan
rata-rata kelas kontrol meningkat karena pada pretes belum ada perlakuan dan postest setelah perlakuan dengan
pendekatan pembelajaran konstruktivisme pada kelas kontrol tidak meningkat begitu tinggi karena pada kelas
kontrol menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua kelompok sampel dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual mengalami pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran kontstruktivisme. Hal ini ditunjukkan dari hasil uiji
hipotesis dimana thitung>ttabel Yaitu thitung 12,80 dan tiapel = 2,006. Dengan membandingkan kedua nilai tersebut bahwa
thitung > ttabel Yaitu 12,80 > 2,006. Dengan demikian hipotesis diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap prestasi belajar siswa pada tema 1
subtema 2 kelas VI SD Negeri kecamatan Tapian Dolok.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

A. Terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap prestasi belajar siswa kelas VI pada tema 1 subtema 2.
Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen adalah 54,629 sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol adalah 54,629. Nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 82,77 sedangkan kelas kontrol adalah 74,77.

B. Berdasarkan dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 12,80 > 2,006. Hal ini berarti
hipotesis diterima maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan pendekatan
pembelajaran kontekstual terhadap prestasi belajar siswa pada tema 1 subtema 2 kelas VI SD Negeri
kecamatan Tapian Dolok.
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